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Abstrak – Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah memberikan dampak 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam ranah keagamaan. Kehadiran media sosial, 
platform streaming, dan aplikasi berbasis internet memungkinkan umat untuk mengakses layanan keagamaan 
secara daring (online). Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi tingkat 
kehadiran jemaat di tempat ibadah dan bagaimana umat mengadaptasi praktik keagamaan di tengah masyarakat 
modern. Dengan menganalisis sejumlah literatur dan studi empiris terkini, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun teknologi digital membuka peluang bagi inklusivitas dan fleksibilitas dalam beribadah, hal ini juga 
membawa tantangan terhadap aspek komunitas dan kedalaman pengalaman spiritual. Oleh karena itu, institusi 
keagamaan perlu merumuskan strategi adaptif yang seimbang antara pendekatan daring dan luring untuk 
mempertahankan partisipasi umat secara aktif. 
 
Kata Kunci: Pengaruh teknologi, Praktik keagamaan, Teknologi digital, Generasi Z. 

 

Pendahuluan  

Transformasi teknologi yang pesat mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, dan 

memimpin. Gen-Z, sebagai generasi yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi ini, 

menghadapi tantangan unik sekaligus peluang besar dalam mengembangkan jiwa 

kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, memahami bagaimana 

digitalisasi memengaruhi dan membentuk jiwa kepemimpinan pada generasi ini menjadi 

sangat penting.  

Generasi Z, yang umumnya didefinisikan sebagai individu yang lahir antara 

pertengahan 1990-an dan awal 2010-an, memiliki karakteristik unik karena mereka tumbuh 

dalam lingkungan yang didominasi oleh teknologi digital (Salsabila et al., 2024). 

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, 

tidak terkecuali dalam bidang keagamaan. Seiring dengan meningkatnya perkembangan 

internet dan popularitas platform digital, pola interaksi umat dengan lembaga keagamaan pun 

mengalami transformasi. Meskipun memiliki akses mudah terhadap berbagai platform media 

sosial, aplikasi, dan konten online yang dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik 

keagamaan mereka, penggunaan teknologi digital juga membawa tantangan baru. Tantangan 

ini diantaranya dalam menyaring pemikiran yang menyimpang dari kaidah-kaidah keislaman 

yang sebenarnya. Penyimpangan ini merupakan praktik-praktik maupun teori yang tidak 

sesuai dengan ajaran dan norma (Musyafa et al., 2023). 

Penyalahgunaan teknologi juga dapat mempengaruhi praktik keagamaan di kalangan 

Generasi Z. Meskipun teknologi digital dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman 

agama, ada risiko bahwa individu dapat terpapar pada ideologi ekstrem atau interpretasi yang 

menyimpang dari ajaran agama yang benar (Himawan & Wahyudi, 2023). Hal ini dapat 

menyebabkan pergeseran dalam pemahaman dan praktik keagamaan yang seharusnya bersifat 

inklusif dan toleran. 

Perkembangan teknologi digital telah memainkan peran penting dalam mengubah 

paradigma kehidupan beragama dan spiritualitas dalam konteks masyarakat modern 
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(Kumowal, 2023). Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah pergeseran dari 

kehadiran fisik di tempat ibadah menuju partisipasi daring melalui layanan streaming, aplikasi 

mobile, serta komunitas virtual.  

Era disrupsi digital yang dipercepat oleh pandemi Covid-19 telah membawa 

perubahan signifikan terhadap struktur dan interaksi sosial di Indonesia, termasuk dalam 

konteks keagamaan (Halim et al., 2024), di mana pembatasan sosial memaksa banyak gereja 

dan komunitas keagamaan untuk mengadopsi teknologi digital sebagai sarana utama dalam 

menjaga kesinambungan praktik keagamaan. Namun, di luar konteks pandemi, tren ini terus 

berkembang dan menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai masa depan kehadiran fisik di 

gereja, keterlibatan jemaat, serta makna spiritualitas di era digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya (seperti yang dilakukan oleh Wu et al., 2021; 

Johnson, 2022; Siregar, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 

praktik keagamaan memberikan peluang bagi jemaat yang sebelumnya terhambat oleh jarak 

geografis atau keterbatasan waktu untuk tetap terlibat secara aktif. Di sisi lain, kehadiran 

daring juga berpotensi mengurangi rasa kebersamaan dan pengalaman spiritual yang 

mendalam yang biasanya tercipta dalam pertemuan tatap muka. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi Generasi Z untuk dilengkapi dengan 

keterampilan literasi digital yang baik. Pendidikan yang menekankan etika online, keamanan 

digital, dan cara berperilaku yang baik di ranah virtual sangat diperlukan (Farid, 2023). Selain 

itu, kolaborasi antara institusi pendidikan dan komunitas keagamaan dapat membantu 

menciptakan ruang diskusi yang sehat dan mendidik, sehingga generasi muda dapat 

menggunakan teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab.  

Melalui telaah pustaka dan analisis data empiris yang dihimpun dari berbagai sumber, 

artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana perkembangan teknologi 

digital mempengaruhi kehadiran di gereja dan praktik keagamaan umat modern, serta 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul bagi komunitas keagamaan di 

era digital ini. 

 

Tinjauan Pustaka  

Transformasi praktik keagamaan di era digital telah menjadi fenomena penting yang 

mencerminkan perubahan besar dalam cara individu, khususnya Generasi Z, menjalankan 

keyakinan mereka. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan transformatif 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam praktik keagamaan, membuka 

peluang baru bagi dialog yang lebih luas sehingga identitas Islam semakin mampu 

menunjukkan eksistensinya di kancah dunia (Wafi et al., 2022).  

Generasi Z, yang tumbuh besar di era digital, menjadikan teknologi sebagai bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan mereka, memengaruhi cara mereka berinteraksi, belajar, dan 

menjalankan agama. Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, 

berkomunikasi, bekerja, dan beribadah, dengan kehadiran internet, media sosial, aplikasi 

seluler, dan berbagai platform digital lainnya menjadi bagian penting dari keseharian, 

terutama bagi generasi muda seperti Generasi Z (Rukmana et al., 2023). Munculnya 

masyarakat digital telah membentuk pola pikir dan perilaku yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi serta menuntut kemampuan beradaptasi tinggi terhadap arus informasi yang terus 

berkembang. Dalam konteks ini, Generasi Z menunjukkan karakteristik unik yang 



LENTERA JURNAL MANAJEMEN ∎ 3 
 

 

 
 

memengaruhi hubungan mereka dengan agama, dan sebagai digital natives, mereka 

cenderung mengandalkan teknologi untuk mencari informasi, membentuk komunitas, serta 

mengekspresikan identitas keagamaan mereka (Rahmadhani, 2024).  

Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik dan preferensi khas Generasi Z 

menjadi sangat penting dalam merancang strategi dakwah kontemporer yang relevan dan 

efektif (Mawasti & Surya, 2023). Hal ini terlihat dari meningkatnya tren praktik keagamaan 

secara daring, kehadiran komunitas virtual keagamaan, serta penggunaan media sosial sebagai 

sarana penyebaran nilai-nilai religius (Salsabila & Qodri, 2022). Namun, kemajuan teknologi 

ini membawa implikasi ganda: di satu sisi memberikan akses luas terhadap sumber-sumber 

keagamaan yang dapat memperkuat pemahaman dan spiritualitas secara mandiri, serta 

memfasilitasi dialog lintas budaya dan kolaborasi sosial berbasis nilai agama (Rahmatulloh et 

al., 2024), tetapi di sisi lain, juga membuka celah bagi penyebaran disinformasi, 

penyimpangan tafsir, dan potensi radikalisasi yang dapat merusak fondasi keimanan dan 

moralitas.  

Teknologi digital memang menawarkan kemudahan dalam mengakses informasi 

keagamaan, namun dapat pula memicu kebingungan akibat interpretasi agama yang beragam 

dan tak selalu terverifikasi, khususnya bagi individu yang tidak memiliki landasan keagamaan 

yang kuat (Syahputra et al., 2023; Asraf, 2024). Lebih jauh, paparan terhadap ujaran 

kebencian serta propaganda ekstremis di media sosial dapat memengaruhi pandangan 

keagamaan dan bahkan mendorong tindak kekerasan (Dedes et al., 2022). Situasi ini semakin 

kompleks ketika pandemi COVID-19 mempercepat digitalisasi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk aktivitas keagamaan, dengan terjadinya pergeseran signifikan ke arah praktik 

keagamaan virtual yang pada akhirnya membuka ruang baru bagi inovasi dalam penyampaian 

pesan-pesan religius dan partisipasi umat dalam ritual-ritual keagamaan (Hendriana, 2023). 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis literatur untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti empiris terkait pengaruh perkembangan teknologi 

digital terhadap praktik keagamaan di kalangan Generasi Z. Metode tinjauan sistematis dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan 

mendalam tentang topik yang diteliti, serta mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan 

arah penelitian masa depan. Tahapan-tahapan dalam tinjauan sistematis ini meliputi 

perumusan pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik, pencarian literatur yang relevan dari 

berbagai sumber seperti database akademik, jurnal online, dan buku-buku ilmiah, pemilihan 

studi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, ekstraksi data dari 

studi-studi yang terpilih, penilaian kualitas metodologis studi-studi tersebut, sintesis data 

menggunakan metode naratif atau meta-analisis, dan interpretasi hasil sintesis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kriteria inklusi meliputi studi-studi yang berfokus pada 

pengaruh teknologi digital terhadap praktik keagamaan, studi-studi yang melibatkan 

partisipan dari kalangan Generasi Z, studi-studi yang diterbitkan dalam periode waktu tertentu 

(yakni, antara tahun 2023 dan 2025, untuk memastikan relevansi temuan dengan lanskap 

teknologi digital yang terus berkembang pesat). Proses pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci seperti: 
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"pengaruh teknologi" + "praktik keagamaan" + "teknologi digital" + "transformasi" + 

"generasi z" + "inovasi" + "spiritual" 

 

Data yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian topik dan kualitas 

konten. Analisis dilakukan secara tematik, dengan menyoroti bagaimana teknologi 

memengaruhi kehadiran umat, transformasi ritual, serta pemaknaan spiritual di era digital. 

Temuan dari literatur yang terpilih digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan 

rekomendasi bagi institusi keagamaan dalam merespons perkembangan teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Diskusi  

Transformasi praktik keagamaan Generasi Z melalui teknologi digital menunjukkan 

pergeseran mendalam dalam cara generasi ini menghayati dan mengekspresikan iman mereka. 

Penggunaan media digital dalam kegiatan pemuridan dan penginjilan terbukti sangat efektif, 

terutama karena Gen Z memiliki karakteristik yang sangat terhubung dengan dunia digital 

(Sasono & Boiliu, 2025). Berbeda dari generasi sebelumnya yang lebih mengandalkan 

struktur gereja tradisional dan ibadah komunitas, spiritualitas Gen Z cenderung lebih bersifat 

personal dan terintegrasi dengan teknologi, menjadikan pengalaman iman mereka lebih 

fleksibel dan kontekstual sesuai kebutuhan dan gaya hidup masa kini (Sarlota & Puang, 

Hasil Pencarian n=11 

Artikel dipilih berdasarkan tambahan judul, abstrak, dan kata kunci  
 

Artikel Terkait  
n=7 

 
 

Artikel tidak Terkait  
n=4 

 
 

Artikel dipilih setelah membaca seluruh konten 

Artikel yang Terpilih  
n=4 

 
 

Artikel tidak Terpilih  
n=3 

 
 

Pencarian Literatur  
Basis Data : Google Scholar 
Kata Kunci : ("pengaruh teknologi" + "praktik 
keagamaan" + "teknologi digital" + 
"transformasi" + "generasi z” + "inovasi" + 
"spiritual") 
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2025).  

Digitalisasi pelayanan keagamaan telah membuka peluang baru dalam menjangkau 

generasi ini melalui platform yang mereka kenal dan gunakan sehari-hari. Melalui media 

digital, pelayanan gereja dapat dilakukan secara luas, tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 

sehingga memungkinkan keterlibatan aktif Gen Z dalam kegiatan keagamaan dari mana saja 

dan kapan saja (Sasono & Boiliu, 2025). Salah satu bentuk nyatanya adalah penggunaan 

streaming, podcast, dan platform komunitas digital yang memberikan kemudahan akses 

spiritual bagi mereka yang hidup cepat dan dinamis, meskipun di saat yang sama juga 

menantang otentisitas interaksi tatap muka serta kedalaman pengalaman rohani. Strategi 

penginjilan yang mengaitkan nilai-nilai agama dengan isu-isu populer dalam budaya 

kontemporer juga dinilai mampu meningkatkan relevansi pesan-pesan keagamaan di mata 

Gen Z, sekaligus memperkuat koneksi emosional mereka terhadap ajaran iman (Revitalisasi 

Dakwah Dalam Era Pop Culture Pada Gen Z, n.d.). Dalam konteks ini, media sosial 

memegang peranan signifikan tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

wadah untuk menyebarkan nilai-nilai agama, membentuk komunitas iman yang lebih luas dan 

inklusif, serta menjembatani keterlibatan lintas geografis dan demografis (Sarlota & Puang, 

2025).  

Namun demikian, paparan teknologi yang berlebihan membawa tantangan tersendiri, 

terutama dalam menjaga kedalaman spiritualitas. Distraksi digital dapat menyebabkan praktik 

rohani seperti doa, meditasi, dan pembacaan kitab suci tersisih oleh konten-konten cepat 

konsumsi yang dangkal, seperti spiritual reels, dan bahkan memicu munculnya distorsi ajaran, 

hoaks, serta komersialisasi agama.  

Untuk itu, Generasi Z membutuhkan literasi digital yang memadai guna menyeleksi 

konten keagamaan yang valid, dengan dukungan aktif dari pemuka agama, pendidik, dan 

orang tua agar mampu menavigasi dunia digital secara bijak. Teknologi memang 

menghadirkan dualitas: sebagai sarana yang memperluas akses spiritual, tetapi juga sebagai 

sumber potensi etis yang kompleks.  

Pengembangan aplikasi pelayanan keagamaan, baik berbasis Islam maupun Kristen, 

perlu diarahkan pada fitur-fitur holistik seperti komunitas interaktif, konsultasi langsung 

dengan pemuka agama, pengingat ibadah, edukasi literasi digital, serta fitur berbagi sosial 

yang relevan dengan dinamika Gen Z. Dalam kerangka ini, nilai-nilai moderasi seperti 

toleransi, keseimbangan, dan harmoni menjadi sangat penting sebagai prinsip dasar dalam 

beragama dan bermasyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep wasathiyyah yang 

diajarkan Yusuf Al-Qaradawi, yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

kehidupan spiritual dan duniawi, serta menjadikan moderasi beragama sebagai solusi esensial 

dalam membangun masyarakat damai, inklusif, dan beradab di tengah era transformasi digital 

yang semakin kompleks (LAM et al., 2025). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis mendalam menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital telah secara 

signifikan mengubah dinamikapraktik keagamaan Generasi Z. Ritual seperti salat dan 

pengajian telah menemui wujud baru melalui platform digitalmulai dari livestreaming, 

khatmil Qur’an daring, hinggapelayanan gereja maya sejalan dengan karakter Gen Z yang 
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serba cepat dan terhubung (Masripah dkk., 2024; Sasono & Boiliu, 2025; Gaol & Hutasoit, 

2021). Meskipun fleksibilitasini memperluas akses spiritual, hal itu juga menimbulkan 

tantangan terhadap keautentikan ajaran dan menurunnyakedalaman interaksi tatap muka. 

Tantangan lebih lanjut ditimbulkan oleh literasi digital yang masih rendah. Hal ini 

membuka celah bagi informasikeliru, konten hoaks, komersialisasi spiritual, hingga 

distorsiakidah (Rahayu dkk., 2024; Ahnaf dkk., 2023; Aunul & Handoko, 2022). Tanpa filter 

kritis, Gen Z berisiko kehilanganfondasi nilai keagamaan yang mendalam. Dalam merespons 

evolusi ini, diperlukan berbagaiinovasi transformatif dari institusi keagamaan. Strategi 

sepertipengembangan aplikasi dan platform digital holistic denganfitur komunitas, konsultasi 

ulama/pemimpin agama, pengingatritual, dan socialsharing dianggap krusial (Kabir dkk., 

2024; Sekolah Tinggi Teologi Makedonia, 2024). Pendekatan inidisertai dengan literasi 

digital kontekstual melalui kolaborasiberbagai pemangku kepentingan keluarga, sekolah, 

pesantren, dan pengembang teknologi. 

Dalam menghadapi transformasi digital yang pesat di kalangan Generasi Z, pemimpin 

agama, pendidik, dan pengembang teknologi perlu berkolaborasi untuk menciptakan 

ekosistem spiritual yang inklusif dan adaptif. Pengalaman dariberbagai tradisi Islam, Kristen, 

hingga spiritual lintas agama mengindikasikan bahwa teknologi tidak hanya berfungsisebagai 

saluran ritual, tetapi juga sebagai cara untukmemperdalam dan memperluas makna spiritual. 

Para pendidik agama perlu mengembangkan kurikulum berbasis multiliterasi digital, yang 

tidak sekadar mengajarkan teks keagamaan, tetapi juga kemampuan memetakan konteks 

digital melakukan analisis sumber, digital storytelling, hinggagamifikasi nilai-nilai spiritual 

(Huda & Suwahyu, 2024). Pendekatan ini memungkinkan Generasi Z berinteraksi secarakritis 

dan konstruktif dengan berbagai konten agama, sambiltetap menghormati keragaman 

kehidupan spiritual global. 

Pengembangan platform dan aplikasi keagamaan juga harus dipandang sebagai wadah 

lintas agama yang inklusifmenawarkan fitur komunitas, konsultasi pemimpin agama (ulama, 

pendeta, biksu), pengingat ritual, serta sistemmoderasi berbasis AI untuk menghindari konten 

berbahayaatau depolarisasi. Aplikasi seperti ini mendukung keterlibatanspiritual yang 

bermakna dan aman, sekaligus meresponskebutuhan generasi muda yang menghargai nilai 

keadilan, kesetaraan, dan inklusi (Kabir dkk., 2024). 

Harapan terbesarnya adalah teknologi menjadi medium penguatan nilai dan dialog 

antar-agama sarana yang memupuk spiritualitas reflektif, komunitas bermakna, dan 

pertumbuhan keagamaan yang holistik lintas tradisi. 
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